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ABSTRACT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan
teknik ecoprint kepada siswa SD Pabuaran sebagai salah satu bentuk edukasi
kreatif sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan. Ecoprint adalah teknik mencetak pola alami dari daun
dan bunga pada kain dengan memanfaatkan pewarna alami, yang tidak hanya
menghasilkan karya seni unik tetapi juga ramah lingkungan. Metode
pelaksanaan kegiatan meliputi pemberian materi pengenalan ecoprint,
demonstrasi langkah-langkah pembuatannya, dan pendampingan praktik
langsung oleh siswa. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari
peserta, yang terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam setiap tahap proses,
mulai dari pemilihan bahan alam hingga hasil akhir kain bermotif. Selain
meningkatkan keterampilan kreatif siswa, kegiatan ini juga menanamkan nilai-
nilai kepedulian terhadap lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam
secara bijak. Ke depan, keterampilan ecoprint ini berpotensi dikembangkan
sebagai kegiatan ekstrakurikuler maupun produk kreatif sekolah.

This community service activity aims to introduce ecoprinting techniques to
Pabuaran Elementary School students as a form of creative education while
raising awareness of the importance of environmental sustainability.
Ecoprinting is a technique for printing natural patterns of leaves and flowers
on fabric using natural dyes, which not only produces unique works of art but
is also environmentally friendly. The activity implementation method includes
providing introductory material on ecoprinting, demonstrations of the steps for
making it, and direct practical guidance by students. The results of the activity
showed high enthusiasm from the participants, as seen from their active
involvement in every stage of the process, from selecting natural materials to
the final patterned fabric. In addition to improving students' creative skills, this
activity also instills values of environmental awareness and wise use of natural
resources. In the future, this ecoprinting skill has the potential to be developed
as an extracurricular activity or a creative school product.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di tingkat sekolah dasar tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan
akademik, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, dan kesadaran lingkungan pada peserta didik.
Di era saat ini, pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan kreatif berbasis alam semakin
dibutuhkan untuk menumbuhkan kepedulian siswa terhadap kelestarian lingkungan(Kharisma &
Sepiana, 2019). SD Pabuaran merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pembelajaran berbasis kreativitas dan praktik langsung. Lingkungan sekolah yang
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masih asri dengan keberagaman tanaman menjadi modal penting untuk penerapan kegiatan edukasi
ramah lingkungan(Nurliana et al., 2021). Namun, selama ini siswa belum banyak terlibat dalam kegiatan
kreatif yang memanfaatkan sumber daya alam secara langsung dan berkelanjutan. Ecoprint, sebagai
teknik pencetakan alami pada kain menggunakan daun, bunga, dan bagian tumbuhan lainnya, menjadi
salah satu media pembelajaran kreatif yang ramah lingkungan(Nurhayati et al., 2022). Prosesnya yang
tidak menggunakan bahan kimia berbahaya dapat menjadi sarana edukasi bagi siswa untuk mengenal
potensi alam di sekitar, melatih keterampilan motorik halus, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap kelestarian lingkungan. Kegiatan sejenis di beberapa sekolah, seperti di Sleman dan Bandung,
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek seperti ecoprint dapat meningkatkan keterlibatan
siswa, memperkuat kerjasama antar teman, dan menumbuhkan kebanggaan terhadap karya sendiri.
Dengan mengadopsi metode ini, diharapkan siswa SD Pabuaran dapat memperoleh pengalaman belajar
yang menyenangkan, bermakna, sekaligus berdampak positif bagi kesadaran lingkungan
mereka(Nurhayati et al., 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengenalkan
konsep edukasi kreatif yang selaras dengan prinsip ramah lingkungan sejak usia dini. SD Pabuaran
dipilih sebagai lokasi pelaksanaan karena sekolah ini memiliki potensi besar dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis kreativitas dan kesadaran lingkungan, namun belum banyak mendapatkan
kegiatan praktik langsung yang melibatkan siswa dalam proses kreatif yang berkelanjutan. Ecoprint
merupakan teknik pencetakan alami pada kain atau media lain menggunakan daun, bunga, dan bahan
alam yang menghasilkan motif unik. Proses ini tidak hanya menghasilkan karya seni yang bernilai
estetika, tetapi juga mengajarkan siswa untuk memanfaatkan sumber daya alam sekitar secara bijak
tanpa bahan kimia berbahaya. Pengenalan ecoprint sejak dini diharapkan dapat menumbuhkan
kepedulian lingkungan, kreativitas, dan keterampilan motorik halus siswa. Kegiatan sejenis di beberapa
sekolah lain, seperti di Kabupaten Sleman dan Kota Bandung, terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) serta menumbuhkan
rasa bangga terhadap hasil karya sendiri. Keberhasilan tersebut menjadi inspirasi bagi pelaksanaan
kegiatan ini di SD Pabuaran. Tujuan dari kegiatan pendampingan ini adalah Mengenalkan konsep
ecoprint sebagai teknik seni ramah lingkungan kepada siswa.(Andayani et al., 2022) Melatih siswa
dalam proses pembuatan ecoprint mulai dari persiapan bahan, penataan daun/bunga, hingga hasil akhir.
Menumbuhkan kreativitas, rasa peduli lingkungan, dan semangat kolaborasi antar-siswa. Menghasilkan
karya ecoprint yang dapat diapresiasi sebagai produk seni sekaligus media pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, kontribusi yang diharapkan tidak hanya berupa keterampilan praktis bagi siswa, tetapi juga
pembentukan sikap positif terhadap lingkungan serta peningkatan kualitas pembelajaran kreatif di SD
Pabuaran(Qudsi et al., 2024).

Pengenalan dan pembuatan ecoprint di lingkungan sekolah dasar memiliki nilai strategis karena
memadukan aspek pendidikan, kreativitas, dan kepedulian lingkungan. Pada usia sekolah dasar, siswa
berada pada tahap perkembangan yang ideal untuk diperkenalkan dengan keterampilan baru yang dapat
membentuk kebiasaan positif hingga dewasa. Teknik ecoprint menawarkan media pembelajaran yang
memanfaatkan potensi alam sekitar secara berkelanjutan, tanpa penggunaan bahan kimia berbahaya.
Kegiatan ini dapat memperkenalkan konsep reduce, reuse, recycle kepada siswa secara praktis dan
menyenangkan, sekaligus memperkuat pembelajaran tematik lintas mata pelajaran seperti seni budaya,
IPA, dan pendidikan lingkungan hidup. SD Pabuaran memiliki lingkungan yang mendukung penerapan
ecoprint, dengan ketersediaan beragam jenis daun dan bunga yang dapat digunakan sebagai bahan
utama. Potensi ini belum dioptimalkan secara maksimal untuk kegiatan edukasi kreatif, sehingga
diperlukan pendampingan yang terstruktur agar siswa dapat memahami proses, teknik, dan manfaat
ecoprint. Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan tercapai tujuan ganda: pertama, membekali
siswa dengan keterampilan kreatif yang bernilai seni; kedua, menanamkan kesadaran lingkungan sejak
dini melalui pemanfaatan sumber daya alam yang ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan upaya
membentuk generasi yang kreatif, peduli lingkungan, dan mampu mengapresiasi potensi lokal di
sekitarnya(Maryuningsih et al., 2022).
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Kegiatan pendampingan pembuatan ecoprint di SD Pabuaran memiliki urgensi yang tinggi
mengingat perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai kreativitas dan
kepedulian lingkungan sejak usia dini. Dalam konteks pendidikan dasar, pembelajaran yang hanya
berfokus pada teori cenderung membuat siswa kurang terlibat secara aktif, sehingga dibutuhkan
pendekatan berbasis praktik yang mampu mengasah keterampilan sekaligus menanamkan nilai karakter
positif. Teknik ecoprint merupakan salah satu metode pembelajaran kreatif yang ramah lingkungan,
mudah dipraktikkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pemanfaatan bahan alami seperti
daun dan bunga tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan kimia, tetapi juga mengajarkan
siswa untuk mengenal, menghargai, dan melestarikan lingkungan di sekitar mereka. Urgensi kegiatan
ini semakin kuat karena potensi lingkungan SD Pabuaran yang kaya dengan sumber daya alam belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai media belajar kreatif(Widiyanti et al., 2023). Tanpa adanya inovasi
seperti ecoprint, peluang untuk mengembangkan keterampilan kreatif dan kesadaran lingkungan siswa
akan terlewatkan. Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan program pendidikan berkelanjutan (Education
for Sustainable Development) yang mendorong sekolah untuk membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan dan budaya
lokal. Oleh karena itu, pendampingan ecoprint menjadi langkah penting dan mendesak untuk
diimplementasikan(Hiryanto et al., 2023).

Teori Pembelajaran Experiential Learning (Kolb, 1984) Teori ini menekankan bahwa proses
belajar akan lebih efektif jika peserta didik mengalami langsung (learning by doing). Dalam kegiatan
ecoprint, siswa secara aktif mengamati bahan alam, mencoba teknik pencetakan, dan melihat langsung
hasil karya yang mereka buat. Proses ini membantu pembentukan pengetahuan yang lebih mendalam
karena melibatkan pengalaman nyata. Teori Konstruktivisme (Piaget, 1972) Konstruktivisme berasumsi
bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan. Pembuatan
ecoprint memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan pengetahuan tentang alam (daun,
bunga, warna alami) dengan keterampilan seni dan kreativitas, sehingga tercipta pemahaman yang
bersifat personal dan bermakna. Teori Pendidikan Lingkungan (Environmental Education Theory) Teori
ini menekankan pentingnya pembelajaran yang mengarah pada kesadaran, pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan partisipasi dalam menjaga lingkungan. Ecoprint sebagai media pembelajaran ramah
lingkungan mengajarkan prinsip keberlanjutan (sustainability) dan pemanfaatan sumber daya alam
secara bijak. Teori Multiple Intelligences (Gardner, 1983) Teori ini menyatakan bahwa kecerdasan
manusia beragam, termasuk kecerdasan visual-spasial, kinestetik, naturalis, dan interpersonal. Kegiatan
ecoprint memfasilitasi berbagai jenis kecerdasan tersebut melalui aktivitas menggambar pola alam,
bekerja sama dalam kelompok, memanfaatkan bahan alami, dan mengapresiasi hasil karya(Khilmiyah
& Surwanti, 2021).

METODE

Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan experiential
learning, yang melibatkan siswa secara aktif mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi hasil karya.
Metode pelaksanaan dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut. Persiapan Kegiatan Koordinasi
dengan pihak sekolah terkait jadwal, lokasi, dan peserta kegiatan. Pengadaan alat dan bahan ecoprint
seperti kain katun/mori, daun, bunga, palu kayu, plastik pelindung, dan tali rafia. Penyusunan modul
sederhana tentang ecoprint yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Sosialisasi
dan Pengenalan Ecoprint Pengenalan konsep ecoprint, manfaatnya, dan prinsip ramah lingkungan.
Pemaparan contoh-contoh hasil ecoprint untuk memotivasi siswa. Diskusi singkat mengenai jenis-jenis
daun dan bunga yang dapat digunakan. Demonstrasi Teknik Ecoprint Menunjukkan langkah-langkah
pembuatan ecoprint, mulai dari pemilihan daun/bunga, penyusunan pola, proses pemukulan, hingga
fiksasi warna. Menjelaskan tips agar hasil cetakan menjadi jelas dan tahan lama. Praktik Mandiri oleh
Siswa Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk membuat karya ecoprint masing-masing.
Pendamping memberikan arahan dan bantuan teknis selama proses berlangsung. Pengeringan dan
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Finishing Kain hasil ecoprint dikeringkan dan dirapikan. Siswa diberi kesempatan untuk menampilkan
hasil karya mereka di depan kelas. Refleksi dan Evaluasi Sesi tanya jawab tentang pengalaman membuat
ecoprint. Evaluasi keterampilan yang diperoleh, tingkat pemahaman, dan antusiasme siswa. Pemberian
apresiasi untuk karya kreatif terbaik sebagai bentuk motivasi.

Diagram Alir Metode Pelaksanaan Ecoprint

Praktik Handid olah Sidwa

e -

Gambar.1 Diagram alir Kegiatan

Persiapan Kegiatan Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti kain mori, daun/bunga
segar, palu kayu, papan alas, plastik pelindung, dan tali pengikat. Menentukan lokasi pelaksanaan dan
jadwal kegiatan. Sosialisasi & Pengenalan Ecoprint Memberikan penjelasan kepada siswa mengenai
konsep ecoprint, manfaatnya, serta pentingnya menjaga lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami.
Menunjukkan contoh hasil ecoprint sebagai inspirasi. Demonstrasi Teknik Ecoprint Instruktur
memperagakan langkah pembuatan ecoprint, mulai dari penataan daun/bunga di atas kain hingga proses
pemukulan untuk memindahkan motif. Menjelaskan teknik pewarnaan alami dan variasi pola yang bisa
dibuat. Praktik Mandiri oleh Siswa Siswa mencoba membuat ecoprint secara langsung dengan
bimbingan fasilitator(Sholikhah et al., 2021). Peserta berkreasi dengan memilih motif dan mengatur pola
sesuai imajinasi mereka. Pengeringan & Finishing Kain hasil ecoprint dijemur atau diangin-anginkan
hingga kering. Proses finishing dilakukan untuk mempertahankan warna dan motif, seperti perendaman
dengan larutan fiksasi alami. Refleksi & Evaluasi Menampilkan hasil karya siswa dan memberikan
apresiasi. Mengajak siswa berbagi pengalaman, kesan, dan pembelajaran yang didapat. Mengevaluasi
efektivitas metode pembelajaran dan kualitas hasil ecoprint.(Subiyati et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil dilaksanakan di SD Pabuaran dengan melibatkan 30 siswa
kelas 4 dan 5 sebagai peserta utama. Proses pendampingan berlangsung selama satu hari penuh dengan
pembagian waktu menjadi sesi teori, praktik, dan evaluasi. Hasil Kegiatan Peningkatan Pengetahuan
Berdasarkan pre-test dan post-test singkat, tingkat pemahaman siswa tentang konsep ecoprint dan
pentingnya pelestarian lingkungan meningkat dari rata-rata 40% menjadi 85%. Hasil Produk
Seluruh peserta mampu menghasilkan minimal 1 lembar kain ecoprint berukuran 50x50 cm dengan
variasi motif daun dan bunga lokal. Keterampilan Praktis Lebih dari 90% siswa dapat mengikuti langkah
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pembuatan ecoprint dengan baik, termasuk proses penataan motif, pemukulan, dan pengeringan.
Antusiasme Peserta Observasi lapangan menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme yang tinggi,
ditandai dengan keinginan siswa untuk membawa pulang hasil karyanya dan bertanya mengenai variasi
teknik lain. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan edukasi kreatif berbasis praktek langsung
efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ramah lingkungan. Ecoprint tidak hanya
memberikan keterampilan baru, tetapi juga menanamkan nilai pelestarian alam melalui pemanfaatan
bahan organik. Hasil produk yang dihasilkan siswa menunjukkan keberagaman motif sesuai kreativitas
masing-masing. Kegiatan ini juga mendukung kurikulum merdeka belajar yang menekankan pada
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Tantangan yang ditemukan adalah keterbatasan
waktu pengeringan, mengingat beberapa kain membutuhkan waktu lebih lama untuk benar-benar kering.
Solusi yang diambil adalah penggunaan kipas angin tambahan untuk mempercepat proses tersebut.
Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi pada Penguatan pendidikan lingkungan hidup
sejak dini. Peningkatan keterampilan kreatif siswa. Pemanfaatan sumber daya lokal seperti daun dan
bunga yang tersedia di sekitar sekolah.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Pemahaman Ecoprint Siswa SD Pabuaran

Pre-Test
Post-Test B85%

100

a0t

60

a0 40%%:

Persentase (%)

201

0

F'err:ahamf.m Ecoprint
Gambar.2 Hasil Kegiatan Pre-test dan Pos-test Ecoprint

Grafik menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman siswa setelah mengikuti
kegiatan pendampingan pembuatan ecoprint. Sebelum kegiatan (pre-test), rata-rata tingkat pemahaman
siswa hanya 40%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mengenal konsep ecoprint
maupun prinsip pemanfaatan bahan alami sebagai media seni. Setelah kegiatan (post-test), rata-rata
pemahaman meningkat menjadi 85%, yang berarti terdapat kenaikan sebesar 45 poin persentase(Aulia
Aziz Yudha et al., 2024). Kenaikan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik
langsung dan pendekatan kreatif mampu memberikan pemahaman yang lebih efektif dibandingkan
hanya melalui teori. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa model edukasi kreatif dan ramah
lingkungan seperti ecoprint dapat menjadi sarana efektif dalam pendidikan lingkungan hidup bagi siswa
sekolah dasar(Juwono et al., 2024).

Manfaat Kegiatan Meningkatkan Pemahaman Siswa Memberikan pengetahuan baru kepada
siswa mengenai teknik ecoprint, konsep ramah lingkungan, dan pemanfaatan bahan alami di sekitar
mereka. Mengembangkan Kreativitas Melatih keterampilan seni dan desain siswa melalui eksperimen
warna, pola, dan media kain yang digunakan dalam proses ecoprint. Menumbuhkan Kepedulian
Lingkungan Mengajarkan pentingnya pelestarian lingkungan melalui penggunaan bahan alami, daur
ulang, dan pengurangan limbah sintetis. Mendukung Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based
Learning) Mengintegrasikan pembelajaran teori dan praktik, sehingga siswa dapat belajar sambil
berkarya secara kolaboratif. Memberikan Keterampilan yang Dapat Dikembangkan Lebih Lanjut
Keterampilan ecoprint dapat menjadi modal awal bagi siswa untuk mengembangkan produk kreatif di
masa depan, baik untuk kegiatan sekolah maupun potensi wirausaha kecil. Meningkatkan Antusiasme
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Belajar Kegiatan yang interaktif dan menyenangkan mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dan
kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran(lgbal Manshur et al., 2023).

Gambar.3 Foto Bersama siswa SD Pabuaran

Melalui kegiatan pendampingan ini, diharapkan keterampilan ecoprint yang telah diperkenalkan
tidak berhenti hanya pada saat pelatihan, tetapi dapat terus dikembangkan oleh siswa, guru, dan pihak
sekolah. Program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam membentuk generasi yang kreatif, peduli
lingkungan, dan memiliki kemampuan memanfaatkan potensi alam secara berkelanjutan. Sekolah
diharapkan dapat menjadikan ecoprint sebagai salah satu kegiatan rutin, baik melalui ekstrakurikuler
maupun proyek pembelajaran tematik yang terintegrasi dalam kurikulum(Luailiya et al., 2024). Dengan
demikian, siswa dapat terus berlatih, menghasilkan karya yang lebih bervariasi, dan bahkan berpotensi
mengembangkan produk bernilai jual. Lebih jauh lagi, keterampilan ini diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran siswa akan pentingnya pelestarian lingkungan dan menginspirasi mereka untuk menjadi agen
perubahan di lingkungan rumah dan masyarakat. Dukungan berkelanjutan dari sekolah, orang tua,
pemerintah, dan pihak swasta sangat diharapkan agar kegiatan serupa dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat yang lebih luas.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan pengenalan dan pembuatan ecoprint di SD Pabuaran berhasil
dilaksanakan dengan capaian yang memuaskan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa dari 40% menjadi 85%, atau meningkat 112,5%. Peningkatan ini
membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik langsung dan kreativitas efektif dalam
memperkenalkan konsep ramah lingkungan. Selain memberikan pengetahuan baru, kegiatan ini juga.
Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengolah bahan alami menjadi karya seni bernilai estetis.
Menanamkan sikap peduli terhadap lingkungan melalui pemanfaatan sumber daya lokal. Mendukung
kurikulum berbasis project-based learning yang mendorong kolaborasi dan kreativitas siswa. Dengan
demikian, program ini berkontribusi nyata dalam pendidikan lingkungan hidup sejak dini sekaligus
memberikan keterampilan kreatif yang dapat dikembangkan lebih lanjut di masa depan.
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